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Abstract: The postpartum period is the most vulnerable period to pain. One of the causes of pain in postpartum mothers is 

problems in the lactation process. The incidence of breast milk dams in Indonesia is highest in working mothers as much as 16%. 

The wrong way of feeding can lead to milk dams. Other causes are poor breast suction, restriction of the frequency or duration 

of breastfeeding and lack of knowledge to do breast care during pregnancy.  Narrowing of the active duct in the breast can also 

occur if the mother has nipple abnormalities (for example, flat, immersed and long nipples. This study aims to determine the 

factors related to the ASI dam in the working area of UPTD Puskesmas Jeulingke Syiah Kuala District, Banda Aceh City in 

2023. This type of research is with a cross sectional approach carried out in July 2023. The population in this study was all 

breastfeeding mothers in the UPTD Puskesmas Jeulingke area. The sampling technique in this study is a total sampling of 53 

samples. The data was analyzed by performing a chi-square analysis test. The results showed that as many as 22 respondents 

(41.50%) experienced breast milk dams. The test results on the factors studied, namely knowledge factors (p = 0.003), 

breastfeeding frequency factors (p = 0.001), breastfeeding position factors (p = 0.008) and breast care factors (p = 0.008), that 

p values < 0.05 can be interpreted as an independent factor relationship with breast milk dams. There is a relationship between 

the factors studied with the ASI dam in the working area of UPTD Puskesmas Jeulingke, Syiah Kuala District, Banda Aceh City, 

it is expected that the research site will improve the quality of health services and carry out health promotion as an effort to 

prevent breast milk dams through counseling by health workers owned   
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Abstrak: Periode post partum merupakan masa paling rentan terjadinya angka kesakitan. Salah satu penyebab kesakitan pada 

ibu nifas yaitu masalah pada proses laktasi. Kejadian bendungan ASI di Indonesia terbanyak pada ibu-ibu bekerja sebanyak 16%. 

Cara menyusui yang salah dapat menyebabkan bendungan ASI. Penyebab lain yaitu hisapan yang buruk pada payudara, 

pembatasan frekuensi atau durasi menyusui dan kurangnya pengetahuan untuk melakukan perawatan  payudara  selama  

kehamilan.  Penyempitan duktus  laktiferus  pada  payudara  dapat  pula terjadi  bila  ibu memiliki kelainan puting susu (misalnya 

puting susu datar, terbenam dan panjang).  . Jenis penelitian ini adalah dengan pendekatan cross sectional dilaksanakan pada 

bulan Juli 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui di wilayah UPTD Puskesmas Jeulingke. Tehnik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu 53 sampel. Data dianalisis dengan melakukan uji analisis 

chi-square. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 22 responden (41,50%) mengalami bendungan ASI. Hasil uji terhadap faktor 

yang diteliti yakni faktor pengetahuan (p= 0,003 bahwa nilai p < 0,05 dapat diartikan ada hubungan faktor independen dengan 

bendungan ASI. Ada hubungan faktor yang diteliti dengan bendungan ASI di wilayah kerja UPTD Puskesmas Jeulingke 

Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh diharapkan kepada tempat penelitian untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 

serta melakukan promosi kesehatan sebagai upaya pencegahan bendungan ASI melalui penyuluhan oleh tenaga kesehatan yang 

dimiliki.  
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PENDAHULUAN 

Masa nifas (puerperium) dimulai setelah 

plasenta lahir dan berakhir ketika alat-alat 

kandungan kembali seperti keadaan sebelum 

hamil. Masa nifas berlangsung selama kira-

kira 6 minggu atau 42 hari, namun secara 

keseluruhan akan pulih dalam waktu 3 bulan 

(Wilujeng and Hartati, 2018). 

Pada masa nifas, ibu akan melewati fase 

menyusui, salah satu cara dalam memberikan 

makanan yang ideal bagi pertumbuhan dan 

perkembangan bayi yang sehat. Menyusui 

tidak selamanya dapat berjalan dengan 

normal, tidak sedikit ibu mengeluh seperti 

adanya pembengkakan payudara akibat 

penumpukan ASI, karena pengeluaran ASI  

yang tidak lancar atau pengisapan yang 

kurang baik oleh bayi. Masalah pada masa 

nifas masih banyak terjadi pada ibu 

postpartum salah satunya bendungan ASI 

(Yanti, 2017). 

Bendungan ASI terjadi karena beberapa 

faktor diantaranya yaitu teknik yang salah 

dalam menyusui, puting susu terbenam, bayi  

tidak dapat menghisap puting dan aerola, ibu 

yang tidak menyusukan bayinya sesering 

mungkin atau bayi yang tidak aktif 

menghisap. Diantara beberapa faktor 

penyebab diatas jika tidak segera ditangani 

akan berakibat ke mastitis. Pelekatan yang 

benar merupakan salah satu kunci 

keberhasilan bayi menyusu pada payudara 

ibu. Bila payudara lecet, bisa jadi pertanda 

pelekatan bayi saat menyusu tidak baik. 

Umumnya, ibu akan memperbaiki posisi 

pelekatan dengan melepaskan mulut bayi saat 

menyusu dan menempelkannya kembali. 

Bendungan ASI juga dapat terjadi 

dikarenakan faktor frekuensi pemberian ASI 

(Walyani, 2017). 

World Health Organization (WHO) 

(2019), menunjukkan sekitar 17.230.142 ibu 

menyusui di dunia mengalami masalah 

seperti puting susu lecet, pembengkakan 

payudara karena bendungan ASI dan mastitis. 

Masalah tersebut sebanyak 22,5% mengalami 

puting susu lecet, 42% mengalami 

pembengkakan payudara karena bendungan 

ASI, 18% mengalami penyumbatan ASI, 1% 

mengalami mastitits, dan 6,5% mengalami 

abses payudara. Bahkan 38% wanita di dunia 

tidak menyusui bayinya dengan alasan 

mengalami pembengkakan payudara 

(Ridarineni, 2019). 

Berdasarkan penelitian Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan RI pada tahun 

2019 kejadian bendungan ASI di Indonesia 

terbanyak terjadi pada ibu-ibu bekerja 

sebanyak 16% dari ibu menyusui (Kemenkes, 

2020). 

Survey Sosial Ekonomi Daerah (2019), 

kejadian bendungan ASI pada ibu menyusui 

13% terjadi di perkotaan dan 2-13% terjadi di 

pedesaan Peningkatan kejadian bendungan 

ASI sangat berpengaruh terhadap ketidak 

berhasilan dalam memberikan ASI kepada 

bayinya (Juliani, 2019). 

Di Indonesia Jumlah kematian ibu tahun 

2020 dihimpun dari pencatatan program 

kesehatan keluarga di Kementerian 

Kesehatan adalah 4.627 kematian. Jumlah ini 

menunjukkan peningkatan dibandingkan 

tahun 2019 sebesar 4.221 kematian. Sebagian 

besar kematian ibu disebabkan oleh 
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perdarahan sebanyak 1.330 kasus, hipertensi 

dalam kehamilan dan gangguan sistem 

peredaran darah sebanyak 230 kasus, infeksi 

terjadi pada masa nifas sebanyak 189 kasus 

(Kemenkes RI, 2021). 

Berdasarkan data cakupan ibu nifas di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Jeulingke 

Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh 

pada periode 2022 didapatkan ada 362 ibu 

nifas dan yang 135 sebesar (37,2%) ibu 

mengalami bendungan ASI,  pada periode 

Januari sampai dengan April 2023 dengan 

jumlah ibu nifas 53 didapatkan ada 19 ibu 

nifas sebesar (33,9%) dengan bendungan 

ASI. (UPTD Puskesmas Jeulingke, 2022). 

Berdasarkan hasil survey awal pada 5 

orang ibu menyusui mengatakan dengan 

kondisi 3 ibu menyusui mengeluh payudara 

bengkak, dan nyeri saat dihisap, bayi tidak 

mau menyusu, 1 ibu dengan putting susu 

lecet, dan 1 ibu mengatakan menyusui saat 

bayi terbangun saja.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah observasinal analitik dengan 

pendekatan cross sectional dengan  tujuan 

untuk melihat faktor- faktor yang 

berhubungan dengan bendungan ASI pada 

ibu menyusui di wilayah kerja Puskesmas 

Jeulingke Kecamatan Syiah Kuala Kota 

Banda Aceh Tahun 2023.  

             Penelitian ini dilaksanakan di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Jeulingke 

Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh 

Tahun 2023. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada tanggal 17 sampai 31 Juli 2023. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

ibu menyusui di wilayah  kerja UPTD 

Puskesmas Jeulingke Kecamatan Syiah 

Kuala Kota Banda Aceh Tahun 2023 dengan 

jumlah 53 orang ibu nifas sampai kunjungan 

nifas ke empat (KF₄) 6 minggu setelah 

persalinan (Yulifah, 2019). 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

semua ibu yang menyusui yang berdomisili di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Jeulingke 

Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh 

Tahun 2023. 

 Pada penelitian ini, diambil seluruh 

ibu menyusui  pada bulan Mei sampai Juli 

2023 untuk dijadikan sampel penelitian yang 

dibantu oleh 2 orang  enumerator. 

 Variabel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menurut Masturoh 

(2018) variable terikat dan variable bebas. 

 

HASIL PENELITIAN 

1.1. Hasil Penelitian   

1. Karakteristik Responden  

Responden dalam penelitian ini 

adalah seluruh ibu menyusui, bersedia 

menjadi responden yang berada di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Jeulingke Kecamatan Syaiah Kuala Kota 

Banda Aceh Tahun 2023. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 53 

orang.  Distribusi frekuensi karakteristik 

responden (umur, dan status pekerjaan) 

disajikan pada Tabel 4.1 sebagai berikut.   

Tabel 4.1  

Distribusi Frekuensi Responden 

berdasarkan Umur di Wilayah   Kerja 

UPTD Puskesmas Jeulingke Kecamatan 
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Syiah Kuala Kota Banda Aceh Tahun 2023  

Umur 

Responden 

f Persentase 

(%) 

<25 tahun 8 15,09 

25 – 30 

tahun 

13 24,52 

>30 tahun 32 60,37 

Jumlah  53 100 

Dari Tabel 4.1 di atas dapat dilihat 

bahwa frekuensi umur tertinggi sebanyak 32 

responden (60,37%) berusia antara 31- 45 

tahun, sebanyak 13 responden (24,37%) 

berusia antara 25-30 tahun dan sebanyak 8 

responden (15,09%) berusia antara >25 

tahun.  

Tabel 4.2  

Distribusi Frekuensi Responden 

berdasarkan Pekerjaan di Wilayah Kerja 

UPTD  Puskesmas Jeulingke Kecamatan 

Syiah Kuala Kota Banda Aceh Tahun 2023  

Pekerjaan f Persentase 

(%) 

Bekerja 17 32,07 

Tidak 

bekerja 

36 67,94 

Jumlah  53 100 

Dari tabel 4.2 di atas dapat dilihat 

bahwa frekuensi responden berdasarkan 

pekerjaan sebanyak 36 responden (67,92%) 

adalah ibu rumah tangga atau tidak bekerja 

sedangkan sebanyak 17 responden (32,07%) 

bekerja. 

2. Analisa Univariat  

Tabel 4.3    

Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Responden di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Jeulingke Kecamatan Syiah 

Kuala Kota Banda Aceh Tahun2023  

N

o 

Pengetah

un 

f Persenta

se (%) 

1 Baik  1

7 

32,07 

2 Cukup  2

4 

45,28 

3 Kurang  1

2 

22,64 

 Jumlah 5

3 

100 

Dari Tabel 4.3 di atas dapat dilihat 

bahwa pengetahuan responden dengan 

kategori cukup adalah yang tertinggi yakni 

sebanyak 24 responden (45,28,%), sebanyak 

17 responden (32,07%) memiliki 

pengetahuan baik dan sebanyak 12 responden 

(22,64%) memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang bendungan ASI.. 

 

PEMBAHASAN 

2.1 Hubungan Pengetahuan dengan 

Bendungan ASI  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 53 responden yang masuk dalam kategori 

memiliki pengetahuan baik sebanyak 17 

orang, (32,07%), terdapat 4 orang (7,54%) 

mengalami bendungan ASI dan sebanyak 13 

orang (24,52%) tidak mengalami bendungan 

ASI.Untuk responden yang memiliki 

pengetahuan cukup yakni sebanyak 24 orang 

(45,28%) terdapat 3 responden (5,66%) 

mengalami bendungan ASI dan 21 responden 

(39,62%) tidak mengalami bendungan ASI. 
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Sementara untuk responden dengan kategori 

memiliki pengetahuan kurang sebanyak 12 

responden (22,64%) dengan kategori 

pengetahuan kurang sebanyak 6 orang 

(11,32%) mengalami bendungan ASI dan 6 

orang (11,32%) tidak mengalami bendungan 

ASI. 

Berdasarkan asumsi peneliti, bahwa 

dengan semakin meningkatnya pengetahuan 

ibu nifas tentang bendungan ASI akan 

mendorong ibu menyusui untuk melakukan 

langkah-langkah untuk menghindari agar 

tidak mengalami kejadian bendungan ASI. 

Dimana ibu nifas dengan pengetahuan yang 

baik hanya sedikit sekali mengalami 

bendungan ASI, sementara ibu nifas dengan 

pengetahuan yang cukup dan kurang lebih 

banyak mengalami bendungan ASI. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan tentang faktor yang berhubungan 

dengan bendungan ASI  ibu menyusui di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Jeulingke 

Kecamatan Syiah kuala Kota Banda Aceh 

Tahun 2023, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa 

bendungan ASI terjadi pada 24 

responden (45,28%)  dengan 

pengetahuan cukup, untuk responden 

dengan posisi menyusui yang salah 

terdapat 29 responden (54,71%) yang 

mengalami bendungan ASI, sementara 

untuk perawatan payudara yang 

kurang terdapat 32 responden 

(56,50%) mengalami bendungan ASI, 

sedangkan untuk frekuensi menyusui 

kurang sebesar 17 responden (30,18%) 

yang mengalami bendungan ASI.  

2. Dari hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji chi square dengan 

tingkat kepercayaan 95% dengan α = 

0,05 diperoleh nilai p < 0,05 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang bermakna antara pengetahuan, 

posisi menyusui, perawatan payudara, 

dan frekuensi menyusui dengan 

bendungan ASI. 
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